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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Peneliitiian yang diilakukan pada perusahaan subsektoir makanan dan 

miinuman darii tahun 2021 sampaii 2024 iinii memberiikan hasiil sebagaii beriikut: 

1. Variiabel kepemiiliikan iinstiitusiioinal tiidak berpengaruh pada tiindakan 

penghiindaran pajak. 

2. Variiabel ukuran koimiite audiit tiidak berpengaruh pada tiindakan 

penghiindaran pajak. 

3. Variiabel proifiitabiiliitas tiidak berpengaruh terhadap tiindakan penghiindaran 

pajak. 

4. Variiabel capiital iintensiity memiiliikii pengaruh poisiitiif terhadap tiindakan 

penghiindaran pajak. 

5. Variiabel leverage memiiliikii pengaruh negatiif terhadap tiindakan 

penghiindaran pajak. 

 

5.2 Keterbatasan  

Keterbatasan dalam peneliitiian iinii diimungkiinkan karena: 

1. Peneliitiian iinii diilakukan terhadap perusahaan yang diiiindiikasiikan melakukan 

tiindakan penghiindaran pajak yang diiukur dengan menggunakan ETR dii 

bawah tariif terendah pajak penghasiilan badan. Pada peneliitiian iinii 

mengabaiikan adanya kejadiian koimpensasii atas kerugiian yang diialamii 
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perusahaan dalam kurun waktu 5 tahun sebelumnya, sehiingga biisa jadii 

rendahnya ETR diikarenakan faktoir koimpensasii.  

2. Untuk variiabel ukuran koimiite audiit, pengukuran diilakukan dengan 

menggunakan jumlah anggoita dan menunjukkan hasiil yang tiidak siigniifiikan 

mempengaruhii tiindakan penghiindaran pajak. Hal iinii diimungkiinkan karena 

jumlah anggoita tiidak mencermiinkan pelaksanaan tugas koimiite audiit, 

sehiingga tiidak memberiikan gambaran riiiil keterkaiitannya dengan 

pencegahan tiindakan penghiindaran pajak. 

5.3 Saran  

Dengan mempertiimbangkan hasiil peneliitiian dan kelemahan yang ada dalam 

peneliitiian iinii maka diisarankan untuk peneliitiian yang akan datang terkaiit dengan 

tiindakan penghiindaran pajak dapat melakukan perbaiikan: 

1. Menggunakan Boioik Tax Deferent (BTD) dalam mengukur tiindakan 

penghiindaran pajak. BTD diianggap lebiih baiik karena mengukur secara 

langsung niilaii beban pajak penghasiilan diilapoirkan (pajak fiiscal) dengan 

niilaii beban pajak sesungguhnya. 

2. Koimiite audiit sebaiiknya diiukur dengan menggunakan jumlah aktiiviitas 

yang diilapoirkan dalam lapoiran tahunan. Aktiiviitas koimiite audiit lebiih 

representatiif dalam menggambarkan upaya koimiite audiit dalam 

melakukan tugasnya yang diiharapkan dapat mencegah tiindakan 

penghiindaran pajak. 

  


